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Abstract: The purpose of the study examines the relationship aspect of the learning process with the
perception of successful entrepreneurial small businesses, the material and not material and the
impression of “moderating” learning type of relationship. Research problem, What aspects of
entrepreneurial learning processes associated with perception of success, and the type of learning
memorable “moderating” with aspects of the learning process of the perception of the success of
small businesses? Conducted survey research. Location and population of small peniaga; cities,
suburbs, and outside of Surakarta. The sample of 486 selected peniaga “stratified random sampling.”
Instruments “questionare” with “reliability” 0.9. Multiple regression analysis using SPSS (version
11.5). Results: The aspects of entrepreneurial learning processes associated with perception; success,
but not with material success, but relates to perceptions of success is not material. Hbeever
strongest relationship is with the perception of success is not material. In addition, the type of
meaningful study “moderating” the entrepreneurial learning process of perception, success, material
success, and success is not matekiabng the three types of learning, the meaning of “moderating”

the strongest relationship is the perception of the learning process towards material success of small
business travelers.

Katakunci: moderating, proses pembelajaran kewirausahaan, kesuksesan.

Persaingan di kalangan perniagaan kecil de&@ehubungan dengan hal itu, kajian untuk mengenal
menengah bagi suatu negara dapat digambarkan cdespek proses pembelajaran kewirausahaan yang
kemampuan perniagaannya di peringkat glaild dapat mempengaruhi kesuksesan kewirausahaan,
Competitivenes&fearbook (2007) melaporkankhususnya di kalangan usahawan kecil adalah
bahwa negara yang sedang membangun sepégenting.
Indonesia mempunyai daya saing yang rendah (3.86) Kajian telah dilakukan mengenai proses
jika dibandingkan dengan daya saing perniagaan keggmbelajaran kewirausahaan. Duffy (2006)
dan menengah di Thailand daya saing lebih jelas jikaenyatakan bahwa kajiannya hanya memfokuskan
dibandingkan dengan daya saing perniagaan kecil deepada proses pembelajaran dalam lingkungan tidak
menengah dhmerika Syarikat (8.10). menentu. Kajian pada umumnya hanya tertumpu
Untuk dapat bersaing perlu meningkatkan kesaepada media, strategi, alat-alat dan lingkungan tetapi
program pembangunan kewirausahaan, Gibb (200@jak memberi tumpuan tertentu kepada setiap aspek-
merekomendasikan perubahan kepada prosaspek proses pembelajaran
pembelajaran kewirausahaan lazimnya diaplikasikan Lobler (2006) menyarankan perubahan kepada
secara tradisional. Harkins (2004) menyarankan agaaradigma baru bagi memastikan program
perubahan besar dibuat kepada proses pembelajgsgambangunan kewirausahaan mencapai tujuannya.
formal untuk membentuk usahawan sukse®erubahan yang disarankan memerlukan kajian yang

174



Rohmat, Kesan Moderating Jenis Pembelajaranl75

mendalam mengenai proses pembelajaran dbarsifat internal dan terdapat dalam hati manusia,
hubungannya dengan kesuksesan. D\Afesselink, sesuatu yang tidak dapat dilihat dengan mata, tidak
Biemans & Mulder(2004) menegaskan bahwadapat diungkapkan dengan kata kata, dan tidak dapat
proses pembelajaran terdiri dari beberapa jenis yadipeli dengan harta benda juga. Dari berbagai kajian
berbentukformal, nonformal dan informal tersebut dapat dipahami bahwa kesuksesan yang
Kajian Lumpkin dan Dess (2001) telah mengenaérbatas dan tidak terbatas sering disebut kesuksesan
faktor lingkungan mempunyai kesamoderating material dan bukan material.
hubungan orientasi kewirausahaan, termasuk Pembelajaran dapat berbentuk formal,
jaringan, dengan prestasi kewirausahaan. Kajian imbnformal, dan informal (CEC, 2000). Ketiga jenis
juga memberi gambaran bahwa disamping fakt@embelajaran itu saling berhubungan dengan lainnya
lingkungan, ada kemungkinan faktor-faktor lain yangelalui proses pembelajaran secara keseluruhan
mempunyai kesamoderating hubungan prestasi yang perlu dibina secara berkesinambungan dan
kewirausahaanwang (2008) telah merumuskanterpadu untuk meraih kesuksesan. Ketiga jenis
bahwa kajian Lumpkin dan Dess (2001) tidalembelajaran saling berhubungan dapat mem-
lengkap tanpa mengkaji hubungan orientagiengaruhimoderatingyang berbeda hubungannya
pembelajaran dengan kesuksesan kewirausahaproses pembelajaran kewirausahaan dengan
CEC (2000) pula menyatakan bahwa orientagkesuksesan kewirausahaan (Sudjana, 2004).
pembelajaran dapat dilakukan menurut jenis Banyak saran dan penekanan diberikan kepada
pembelajaran (formal, informal dan nonformal)pembelajaran kewirausahaan secara formal dalam
Namun, kajiatwwang (2008) menyatakan hubungannstitusi pendidikan, termasuk pendidikan tinggi
orientasi pembelajaran tersebut tidak menggarfPages, 2004). Departemen Pendidikan Nasional
barkan hubungan orientasi pembelajaran yariRepublik Indonesia (DepdiknasRI1:2003) telah
mempunyai kesamoderatingjenis pembelajaran mewujudkan pembelajaran formal melalui Sekolah
dengan kesuksesan kewirausahaan. Oleh karenaMienengah Kejuruan Negeri (SMKN). Sekolah
kajian ini memfokuskan hubungan aspek prosdsrsebut bertujuan untuk memberi ilmu pengetahuan
pembelajaran kewirausahaan dengan kesuksestm kemahiran kepada pelajarnya supaya menjadi
kewirausahaan dan kesanoderatingjenis lulusan yang siap pakai untuk bekerja.
pembelajaran dengan hubungan tersebut. Disamping itu, diAmerika Serikat, terdapat
Undang-Undang No. Jahun 1995Tentang program pembangunan kewirausahaan yang
Usaha Kecil menyatakan bahwa Pembangunaikendalikan di sekolah dan institusi pengajian tinggi
Nasional bertujuan “mewujudkan masyarakat adil darang mengamalkan pembelajaran kewirausahaan
makmur yang merata material dan spiritual bagnelalui action learning eal enterprise§REAL
seluruh rakyat Indonesia”. Sekarang, ukuraBnterprises, 2001). Lans et al. (2004) menyarankan
kesuksesan lebiprimarily economicdan materil agar pembelajaran kewirausahaan melibatkan lebih
(McMullan et al, 2001). Maka, pengukur kesuksesdmanyak pembelajaran yang berkaitan dengan unsur
merangkum jumlah perniagaan, hasil penjualapgkerjaan yang menekankan kepada pembelajaran
pertumbuhan perniagaan, jumlah pekerja bertambatognformal dan informal.
sumber keuangan, dan keuntungan perniagaan. Ini Pembelajaran kewirausahaan diantara perkara
menunjukkan pengukur kesuksesan kewirausahagang disarankan dan perlu diberi perhatian adalah
usahawan kecil lebih berbentuk ekonomi dan matgsroses pembelajaran yang sukses (Rae & Carswell,
saja, maka tujuan Pembangunan Nasional Indone&@00). Selanjutnya, Rae & Carswell merekomendasi
untuk melahirkan masyarakat adil dan makmur serégar tumpuan diberikan seperti: keyakinan diri,
seimbang diantara material dan spiritual tidaknotivasi, penentuan sasaran yang tinggi disertai tekad
mungkin akan tercapai. untuk mencapainya, pembinaan ciri-ciri individu yang
Kajian Tharig & Faishal (2004) mengenaipenting dalam proses pembelajaran, mengenal
kesuksesan lebih bersifat bukan material merangkukemahiran dan pengetahuan, hubungan sosial usaha-
tidak diukur berlimpahnya harta benda, tidak pul&van, dan mempelajari melalui proses pembelajaran
diukur dengan popularitas, bukan pula diukudengan cepat dan efektif dari berbagai sumber untuk
banyaknya anak, tetapi kesuksesan tidak terbatagnghasilkan kesuksesan. Rekomendasi ini juga
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memberi implikasi bahwa kemungkinan setiap jenigembelajaran sebagai variabel independen dengan
pembelajaran memberi kesamoderatingyang kesuksesan kewirausahaan (kesuksesan materi dan
berbeda hubungannya proses pembelajaran dendpakan materi) sebagai variabel dependen. Dan aspek
kesuksesan kewirausahaan. proses pembelajaran sebagai variabel independen
Proses pembelajaran kewirausahaan yatgrhubungan jenis pembelajaran sebagai variabel
diterima oleh usahawan kecil masih belum cukupnoderating dengan kesuksesan kewirausahaan
maka aspek-aspek proses pembelajaran sepékiesuksesan materi dan bukan materi) sebagai
perilaku usahawan, kemampuan usahawan, cuariabel dependen.
usahawan, interaksi sosial usahawan, pengalaman, Data yang dikumpulkan adalah data mengenai
dan kemahiran usahawan adalah penting untuk dikagpek proses pembelajaran kewirausahaan dengan
karena aspek tersebut berpeluang memberi nilaersepsi kesuksesan bagi usahawan kecil dari segi
tambah pengembangan potensi usahawan mencapaiteri dan dari segi bukan materi. Disamping itu,
kesuksesan. Dengan demikian, tidak mungkin prosdata mengenai “moderating” jenis pembelajaran
pembelajaran melalui peranan pembelajaran formalengan proses pembelajaran kewirausahaan terhadap
informal dan nonformal memberi kesan yang sam@ersepsi kesuksesan bagi usahawan kecil dari segi
dengan kesuksesan. materi dan dari segi bukan materi. Data dikumpulkan
Dengan demikian, persoalan yang timbudlengan “questionareAnalisa datadengarregresi
apakah kesan “moderating” setiap jenis pembelajarganda dilaksanakan menggunakfsversi 1..5).
berhubungan pada aspek proses pembelajaran
dengan kesuksesan? Kajian ini secara khusus ingin
menumpukan kepada persoalan berilAgakah ASIL DANPEMBAHASAN

aspek proses pembelajaran kewirausahaan perikut dikemukakan hasil pengujian hipotesis.
mempunyai hubungan dengan persepsi kesukses#h: Aspek proses pembelajaran kewirausahaan
bagi usahawan kecil? dapakahjenis pembelajaran tjqak mempunyai hubungan dengan persepsi
(formal, informal, dan nonformal) memberi pengaruesksesan bagi usahawan kecil.
moderat'ingdengan proses pembelajaran.terhadap Keputusan ujian seperti pada tabel 1, menerima
persepsi kesuksesan bagi usahawan kecil?  pipotesis alternatif (Ha) dan menolak hipotesis nol
Tujuan utama kajian ini untuk mengetahuiio). Keputusan ini berdasark&epada kekuatan
Hubungan aspek proses pembelajaran kewirgyphyngamdjusted R Squeralah .11 dan p= 0.000.
usahaan dengan persepsi kesuksesan bagi UsahaM@ﬁhtusan ini menunjukkari 1L % daripada variasi
kecil dan Pengarulmoderatingenis pembelajaran (Adjusted R Square) kesuksesan dalam
(formal, informal dan nonformal) dengan  proségewirausahaan dapat diterangkan secara signifikan
pembelajaran 'terhadap persepsi kesuksesan bggip proses pembelajaran. Keputusan ini
usahawan kecil. menunjukkan bahwa proses pembelajaran
kewirausahaan mempunyai hubungan dengan
METODE persepsi kesuksesan bagi usahawan kecil.
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 1040 para _
usahawan kecil mencakup di kota Surakartdabel 1. Hubungan proses pembelajaran
pinggiran Surakarta dan luar Surakarta. Samp@fngan kesuksesan
penelitian sebanyak 486 orang peniaga kecil dipilih podel Summary
secara “stratified random sampling”. Instrumenyang "R R Adjusted Std. Errorofthe  F___ Sig.

digunakan untuk pengumpulan data ialah Square R Square _ Estimate

. . . .33 .11z 11 5367 61.73t_.00C
gquestionae. Instrumen tersebut dibuat dengan kisi-
kisi meliputi variabel; aspek proses pembelajaran Standardizer t  Sig
kewirausahaan, “moderating” jenis pembelajaran dan  Variabel - Coegf'ftilents

. . . EIfo ele

kesuksesanan kewirausahaan. Instrumen diSusUN(eonsian — 307 7320 00¢C
adaptasi dari para ahli dengan reability 0,9. Disain Proses .082 33€ 7.857 .00C

penelitian ini adalah hubungan aspek proses Pémbelajaran
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Hola: Aspek proses pembelajaran Ho2: Jenis pembelajarafofmal, informaldan
kewirausahaan tidak mempunyai hubungan terhadapnforma) tidak memberi kesan “moderating”
persepsi kesuksesan dari segi material bagi usahawamungan proses pembelajaran dengan persepsi
kecil. Keputusan ujian regresi diabel 2, kesuksesan bagi usahawan kecil. Keputusan ujian
menunjukkan hubungafdjusted R Squaradalah seperti paddabel 4, mendapati kesan kekuatan
0,1 & dan p=0,431. Maka kajian ini menolak hipotesihubungamdjusted R Square adalah 47,2 % manakala
alternatif (Ha) dan menerima hipotesis nol (Ho), yang adalah 0.000. Maka keputusannya kajian ini
mana menunjukkan bahwa proses pembelajararempunyai bukti yang kukuh untuk menyokong
kewirausahaan tidak mempunyai hubungan denghipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nol (Ho) ditolak.
persepsi kesuksesan dari segi material bagi usahawasimpulannya jenis pembelajaran (formal, informal,
kecil. dan nonformal) mempunyai kesan moderating

hubungan proses pembelajaran dengan persepsi

_ kesuksesan bagi usahawan kecil
Tabel 2. Hubungan proses pembelajaran

dengan kesuksesan dari segi material
Tabel 4. Kesan moderating jenis pembelajaran

Model Summary hubungan proses pembelaj ar an dengan per sepsi

R R Squar Adjusted R Std. Errorol F  Sig.

Square the Estimate kesuksesan
.03¢ .001 .001 .8136¢ .621 .431
Model Summary
Standardizer t Sig. R R Squar Adjusted Std. Error ofthh  F  Sig.
Variabel Coefficients R Square  Estimate
Std. Erro Bete .68¢ AT ATz A4A137: 217.74%.00C
(Constant 457 7.541 .00C
Proses 12t .03¢ .78¢ 431 Standardize: t Sig.
Pembelajaran Variabel Coefficients
Std. Erro Bete
(Constant .262 -3.47(C .001
Holb: Aspek proses pembelajaran Proses 064 274 8.25¢ .00C
kewirausahaan tidak mempunyai hubungan dengan ono®@2 @™ L lea1 oo

persepsi kesuksesan dari segi bukan material bagiPembelajaran

usahawan kecil. Keputusan ujian pakibel 3,

menyokong hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nol

(Ho) ditolak. Keputusan ini dibuat berdasarkan  Ho2a: Jenis pembelajarafofmal, informal
kekuatan hubungaAdjusted R Squaryang dannonforma) tidak memberi kesan “moderating”
diperoleh adalah 26,5 % dan p=0.000. Kesimpulanny@bungan proses pembelajaran dengan persepsi
proses pembelajaran kewirausahaan mempunya@suksesan dari segi material bagi usahawan kecil.
hubungan dengan persepsi kesuksesan dari sEgputusan ujian seperti padlabel 5, menyokong
bukan material bagi usahawan kecil hipotesis alternatif (Ha) dan menolajk hipotesis nol
(Ho), yang mana ianya menunjukkan bahwa jenis
pembelajaran (formal, informal dan nonformal)
mempunyai kesan moderating hubungan proses
pembelajaran dengan persepsi kesuksesan dari segi

Tabel 3. Hubungan proses pembelajaran
dengan kesuksesan dari segi bukan material

Model Summary material bagi usahawan kedfleputusan ini dibuat
R R AdustedR S Evoro F Sg kerana hasil dari ujian regresi menunjukkasan
Square Square the Estimate kekuatan hubungafidjusted R Squaradalah 62,3
517261 26E 49817 176.19( .00C % dan p adalah 0.000.
Standardize: t  Sig
Variabel Coefficients
Std. Erro Bete
(Constant .28C -474 .63€
Proses .07¢ 517 13.27< .00C

Pembelajaran




178 JURNAL PENDIDIKAN DAN PEMBELAJARAN, VOLUME 17, NOMOR 2, OKTOBER 2010

Tabel 5. Kesan moderating jenis pembelajaran
hubungan proses pembelajaran dengan per sepsi

kesuksesan dari segi material

Model Summary

R R Adjusted R Std. Error F Sig.

Square Square of the
Estimate
.79C  .62< .62% 49977 400.92( .00C
Standardizet  t Sig.
Variabel Coefficients
Std. Erro Bete
(Constant 317 -2.228 .027
Proses 0717 .04¢€ -1.64: .101
Pembelajaran
Jenis .04¢ 79 28.28¢ .00C
Pembelajaran

bagi usahawan kecil, tetapi proses pembelajaran
kewirausahaan tidak mempunyai hubungan dengan
persepsi kesuksesan dari segi matefNamun
proses pembelajaran kewirausahaan mempunyai
hubungan dengan persepsi kesuksesan dari segi
bukan material. Dari ketiganya proses pembelajaran
kewirausahaan mempunyai hubungan terkuat
terhadap persepsi kesuksesan dari segi bukan
material
Jenis pembelajaran mempunyai hubungan

moderatingdengan proses pembelajaran terhadap
persepsi kesuksesan bagi usahawan kecil dan jenis
pembelajaran mempunyai hubunganderating
dengan proses pembelajaran terhadap persepsi

kesuksesan dari segi material. Jenis pembelajaran
. . . mempunyai hubungamoderatingdengan proses
Ho2b: Jenis pembelajaran (formal, informal, dagempelajaran terhadap persepsi kesuksesan dari segi
nonformal) tidak memberi kesamoderating p,xan material. Dari ketiganyanis pembelajaran
hubungan proses pembelajaran dengan PersepRimpunyai hubunganoderating/ang paling kuat

kes_uksesan dari se_z_gi bukan material bagi l_JsahaV\{Q[bh hubungan proses pembelajaran dengan persepsi
kecil. Keputusan ujian diabel 6, mendapati kesany ¢\ ,ksesan dari segi material.

kekuatan hubungafidjusted R Squaradalah 32,4

% manakala p= 0.000. Maka kajian ini menerima, 5,

hipotesis alternatif (Ha) dan menolak hipotesis nol

(Ho). Keputusannya jenis pembelajaran (formal, Usahawan kecil dan menengah hendaknya

informal, dan nonformal) mempunyai kesamempelajari selok-belok kewirausahaan melalui

moderating hubungan proses pembelajaran terhadsgrbagai proses pembelajaran termasuk pada jenis

persepsi kesuksesan segi bukan material bgggmbelajaran formal, nonformal, dan informal agar

usahawan. para usahawan paham mengenai karakteristik
kewirausahaan sehingga dapat meningkatkan

o . wawasan kewirausahaan untuk meraih kesuksesan
Tabel 6. Kesan moderating jenis pem-belajaran  yewirausahaan.

hubungan proses pembelajaran dengan per sepsi

: : _ Seterusnya, usahawan kecil juga hendaknya
kesuksesan dari segi bukan material

terus menerus mengembangkan kemampuan diri
melalui berbagai proses pembelajaran baik

pembelajaran formal maupun tidak formal seperti

kursus-kursus, latihan dan mengikuti pembinaan

bentuk lain agar dapat meningkatkan pengetahuan
dan kemabhiran serta keperibadian diri untuk mencapai
kesuksesan kewirausahaan.

Model Summary
R R Adjusted R Std. Errorol  F Sig.
Square Square the Estimate
57z 321 .32 AT779( 117.180 .00C

Standardize! t Sig.

Variabel Coefficients .
Std. Erro Betz Usahawan henqlaklah juga pel_<a terhadap
(Constant .30z -3.47¢ .001 perkembangan kewirausahaan sehingga dapat
Proses 072 491 13.08¢ .00C : :
Pembelajaran mengembangkan penl_ngka_ltan_ ke_wwausahagnnya
Jenis .04z 24¢ 6.551 .00C dengan belajar melalui ketiga jenis pembelajaran
Pembelajaran untuk meraih kesuksesan kewirausahaan.
Simpulan Dalam rangka membangun usahawan sukses

pemerintah Indonesia khususnya pemerintah daerah
Aspek proses pembelajaran kewirausaha&urakarta hendaklah mengambil kebijakan dengan
mempunyai hubungan dengan persepsi kesuksesaemberi keutamaan terhadap pembangunan bangsa
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